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ABSTRAK

Konsep Keagaman dan Tradisi Liturgi Menurut Gereja Ortodoks Rusia Di
Surabaya
Wildan Hakim Mayza

412020214166

Nama Ortodoks dipakai setelah Katolik meninggalkan Ortodoks pada tahun 1054 SM,
untuk membedakan diri mereka dari Patriarkat Romawi, Ortodoks adalah pengetahuan sejati
tentang Tuhan dan hormat kepada Tuhan. Dinamakan Kristen Orthodox Rusia karena kekristenan
dilahirkan dan dibesarkan di dalam dunia yang berbahasa pengantar Rusia dan mengikuti arus
budaya. Berbeda dengan Gereja Barat yang telah memasukkan ajaran-ajaran baru yang tidak ada
dari zaman Rasuliah. Gereja Barat ini menamakan diri dengan sebutan Gereja Roma Katolik. Dan
kemudian munculnya Gerakan Reformasi Protestan yang dimulai oleh Martin Luther pada tahun
1517 SM atas penolakan Praktek dan ajaran Gereja Roma Katolik di zaman itu, yang kemudian
memisahkan diri dari Gereja Roma Katolik dan membentuk komunitas sendiri dengan nama
Protestan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui makna konsep keagamaan atau konsep
ibadah dalam Kristen Ortodoks (2) Mengetahui perbedaan ibadah yang dilaksanakan pada tradisi
liturgi sakramen dan tradisi non liturgi sakramen (3)Mengetahui persamaan dan perbedaan konsep
ibadah dalam Kristen Ortodoks, Islam dan Katholik.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan yang digunakan untuk menggali
data adalah psikologis. Pengumpulan data menggunakan metode deskriptif yang bersumber dari
buku-buku primer dan wawancara. Penelitian yang menggambarkan sifat- sifat atau karakter
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu. Teknik analisis data menggunakan komparatif
analisis untuk menemukan persamaan dan perbedaan konsep ibadah dalam Kristen Ortodoks, Islam
dan Katholik.

Dari penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa, bahwa konsep ibadah dalam Kristen
Ortodoks dibedakan dalam 2 tradisi, yakni tradisi liturgi sakramen dan tradisi non-liturgi sakramen.
Namun memiliki kesamaan dalam islam dalam beberapa praktek ibadah.Konsep keagamaan dalam
skripsi ini, diambil dari hasil wawancara peneliti, terdiri dari 2 tradisi liturgi sesuai dengan
prakteknya. Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ada kesamaan dalam beberapa
praktek dalam konsep keagamaan dalam Kristen ortodoks dan islam. Pada konsep ibadah dalam
Kristen Ortodoks ini lebih mengedepankan arah dan tujuan umat Kristen dalam menghadap tuhan
Allah. Maka pada perkembangannya Kristen Ortodoks memisahkan dirinya dari pemahaman-
pemahaman Kristen lainnya. Mereka mengangap bahwa dalam Kristen Ortodoks, suatu ayat atau
perintah itu tidak datang dari individu seorang saja. Namun segala perintah itu berasal dari diskusi
roh kudus dan kami.

Meski demikian, peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum mencapai tahap
kesempurnaan. Terdapat keterbatasan dalam kajian ini. Oleh karena itu, peneliti berharap agar

penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih detail dan komprehensif.

Kata kunci : Ortodoks, Liturgi dan Sakramen
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